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ABSTRAK 

 

Yelmi Hadi (2015) : Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kreativitas Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS di 

SMA Negeri 2 Bukittinggi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  apakah terdapat pengaruh 

kecerdasan emosional dan kreativitas siswa terhadap hasil belajar geografi siswa 

kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bukittinggi yang 

berjumlah sebanyak 176 orang siswa. Dari sekian banyak populasi maka diambil 

sampel penelitian sebanyak 123 orang siswa yang diambil menggunakan pendapat 

Rahkmat dala Riduwan (2006). Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat 

pengumpulan data primer dan wawancara langsung dengan guru Geografi untuk 

mengumpulkan data sekunder. 

Setelah data diperoleh selanjutnya diadakan beberapa analisis untuk 

menjawab hipotesis. Dalam hal ini penulis menggunakan rumus analisis regresi 

linear berganda, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji multikolinearitas. Selanjutnya baru dilakukan 

uji t, uji F, dan uji koefisien determinan. 

Berdasarkan analisis data yang didapatkan yaitu: (1) terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

Geografi siswa, kontribusinya yaitu sebesar 48,4%, (2) terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kreativitas siswa terhadap hasil belajar Geografi, 

kontribusinya yaitu sebesar 83,6%, (3) terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara bersama-sama antara kecerdasan emosional dan kreativitas siswa 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar Geografi. Dari hasil olahan data 

koefisien deterninan didapat R square 0,843. Hal ini mengidikasikan bahwa 

kontribusi variabel bebas yaitu kecerdasan emosional dan kreativitas siswa 

terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar geografi siswa 84,3%, sedangkan 

15,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kreativitas, Hasil Belajar Geografi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dilakukan dalam 

kehidupan manusia. Dimanapun dan kapanpun di dunia pasti ada 

pendidikan. Hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia itu sendiri, 

yaitu untuk membudayakan manusia sesuai dengan amanat UUD 1945. 

Perbuatan mendidik diarahkan kepada manusia untuk mengembangkan 

potensi-potensi dasar agar menjadi nyata, sebagaimana terdapat dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003: 

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan 

untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang paling penting dalam 

kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan 

dirinya, mampu mendayagunakan potensi alam dan lingkungan sosial untuk 

kepentingan hidupnya. Pendidikan telah dirasakan sebagai suatu kebutuhan 

pokok dalam pembangunan Bangsa dan Negara. Menyadari pentingnya 

pendidikan dalam pembangunan Bangsa dan Negara maka pemerintah 

melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Pemerintah selalu meningkatkan mutu pendidikan dengan 

berbagaimacam cara, antara lain; sarana dan prasarana pendidikan, 
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memperbaharui sistem pengajaran, dan pergantian kurikulum. Namun 

sampai saat ini mutu pendidikan di Indonesia tetap rendah dan mutu 

kelulusan belum memiliki kemampuan yang diharapkan. 

Dunia pendidikan saat ini tengah marak dengan bermacam-macam 

model kecerdasan yang kini dikembangkan dalam dunia psikologi 

berdasarkan temuan-temuan ilmiah dari studi dan penelitian neoroscience. 

Mulai dari model kecerdasan konvensional yaitu IQ, EQ, hingga kecerdasan 

tinggi SQ. 

Adapun sistem pendidikan di Indonesia sendiri sampai saat ini masih 

menekankan pada siswa-siswa akan pentingnya IQ yang diukur dari nilai 

akademik semata. Mulai dari tingkat sekolah dasar sampai bangku kuliah 

jarang sekali ditemukan pendidikan tentang EQ dan SQ yang mengajarkan 

tentang integritas, kejujuran, komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental, 

kebijaksanaan, keadilan, prinsip kepercayaan, dan penguasaan diri. Padahal 

diperlukan pula bagaimana mengembangkan kecerdasan emosi seperti: 

ketangguhan, inisiatif, optimisme, dan kemampuan beradaptasi. 

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 

menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih hasil 

belajar yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence 

Quotient (IQ) atau kecerdasan intelektual yang tinggi, karena intelegensi 

merupakan bekal potensial yang akan memudahkan dalam belajar dan pada 

akhirnya akan menghasilkan hasil belajar yang optimal. 
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Kenyataannya, dalam proses belajar dan mengajar disekolah sering 

ditemukan siswa yang tidak meraih hasil belajar yang setara dengan 

kemampuan intelegensinya. Ada siswa yang mempunyai intelegensi tinggi 

tetapi memperoleh hasil belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang 

walaupun kemampuan intelegensinya rendah dapat meraih hasil belajar yang 

relatif tinggi. Itu sebabnya taraf intelegensi bukan merupakan satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Goleman (2009:4), 

Kecerdasan Intelektual atau Intelligence Quotient (IQ) hanya menyumbang 

20% , sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-faktor kekuatan lain, 

diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) 

yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol 

desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan 

bekerja sama. 

Jean Wipperman (2006:5) menyebutkan bahwa IQ dan EQ adalah dua 

sumber yang sinergis, tanpa yang satu maka yang lainnya menjadi tidak 

lengkap dan efektif. IQ tanpa EQ bisa saja mendapatkan nilai A dalam test 

tapi tidak akan bisa menjadi yang terdepan dalam hidup. Wilayah EQ adalah 

hubungan pribadi dan antarpribadi, EQ bertanggung jawab atas hargadiri, 

kesadaran diri, kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosial. 

Kecerdasan emosional sebagai kemampuan dalam mengenali 

perasaaan-perasaan diri sendiri dan orang lain dalam memotivasi diri sendiri 

dengan baik maupun dalam melakukan hubungan sosial. Keterampilan 

kecerdasan emosi bekerja secara sinergi dengan keterampilan kognitif, 
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orang-orang yang berprestasi tinggi memiliki keduanya. Kecerdasan 

emosional dapat dilihat dari lima ranah yaitu: kesadaran emosi, 

pengendalian emosi, motivasi diri, empati, dan hubungan sosial. 

Dalam meningkatkan kecerdasan serta hasil belajar siswa, guru harus 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar  

menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan 

pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal. Karena proses 

pembelajaran merupakan inti dari aktivitas pendidikan di sekolah sehingga 

perlu adanya penataan lingkungan sekolah dalam rangka menciptakan situasi 

yang tenang dan baik untuk kegiatan belajar. Di samping itu perlu adanya 

komunikasi yang harmonis antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lainnya serta dengan guru sebagai pendidik agar proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik.   

Selain itu, seorang guru harus mampu menciptakan iklim belajar 

mengajar yang kondusif serta dapat memotivasi siswa dalam belajar 

mengajar yang akan berdampak positif dalam pencapaian hasil belajar 

secara optimal sehingga membentuk kreativitas siswa sehingga dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
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baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003:2). 

Ketika kehidupan keluarga bagi sebagian besar anak bukan lagi 

merupakan landasan kokoh dalam kehidupan, sekolah tersisa sebagai salah 

satu tempat dimana masyarakat dapat memperoleh pendidikan terhadap 

cacat anak di bidang keterampilan emosional dan pergaulan. Keterampilan 

emosional menyiratkan lebih diperluasnya lagi tugas sekolah, dengan 

memikul tanggung jawab atas kegagalan keluarga dalam mensosialisasikan 

anak. Tugas ini membutuhkan dua perubahan penting: guru harus 

melangkah melampaui tugas tradisional mereka dan masyarakat harus lebih 

terlibat dengan sekolah (Goleman, 2009:397). 

Sebagai faktor yang menentukan hasil belajar siswa, maka peran guru 

yang tidak hanya meningkatkan kecerdasan intelektual siswa, tetapi juga 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa serta menciptakan suasana kelas 

yang menyenangkan agar meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 

meningkatkan kreativitas siswa. Sesuai dengan fungsinya guru untuk 

menjalankan aturan yang ditetapkan dalam sistem pendidikan dalam 

mencerdaskan peserta didiknya, maka guru dituntut untuk menciptakan 

siswa yang berkompeten baik secara intelektual maupun emosional siswa, 

serta memotivasi siswa agar lebih kreatif dalam belajar dengan bersungguh-

sungguh. Sebab dengan belajar sungguh-sungguh akan diperoleh hasill 

belajar yang memuaskan. Kesungguhan dalam belajar tentunya juga menjadi 

perhatian dari siswa, guru termasuk di SMA N 2 Bukittinggi. 
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Berdasarkan Observasi awal yang dilakukan terhadap kegiatan belajar 

mengajar yang berlangsung di SMA N 2 Bukittinggi, hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Geografi belum dapat dikatakan baik, dapat di 

indikasikan bahwa siswa masih belum bersungguh-sungguh untuk belajar. 

Indikasi tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan harian 1 mata pelajaran 

Geografi  semester 1 yang diterima oleh siswa. Berdasarkan Tabel 1 berikut 

ini dapat dilihat hasil belajar ulangan harian 1 Geografi  pada semester 1 

yang diperoleh siswa kelas XI  SMA N 2  Bukittinggi sebagai berikut:  

Tabel 1 : Nilai Rata-Rata Ulangan Harian 1 Geografi 

Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 2 

Bukittinggi Tahun Ajaran 2015/2016 

Kelas Jumlah siswa Rata-rata Kelas 

XI.IPS.1 23 65,5 

XI.IPS.2 32 48,9 

XI.IPS.3 31 77,1 

XI.IPS.4 36 55,5 

XI.IPS.5 31 54,4 

XI.IPS.6 23 47 

       Sumber: Guru Geografii Kelas XI SMA N 2 Bukittinggi  

Dari tabel di atas terlihat hasil belajar siswa belum sesuai dengan 

standar yang diharapkan dalam SKBM (Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal). Pada mata pelajaran Geografi ditetapkan Standar Ketuntasan 

Belajar Minimal siswa 68. Hal ini berarti dari enam kelas yang ada di  SMA 

N 2 Bukittinggi hanya satu lokal yang mencapai taraf ketuntasan belajar, dan 

lima kelas lainnya belum mencapai mencapai SKBM (Standar Ketuntasan 

Belajar Minimum). 

Dari pengamatan penulis faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Geografi siswa beberapa diantaranya yaitu kecerdasan emosional dan siswa 
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yang kurang kreatif dalam belajar. Dari hasil pengamatan penulis selama 

kegiatan PPLK, siswa di SMA N 2 Bukittinggi cendrung cepat mengambil 

keputusan tanpa memikirkannya secara maksimal. Siswa selalu tergesa-gesa 

dalam menjawab pertanyaan yang di berikan guru baik dalam ulangan harian 

maupun dalam kegiatan belajar. Sehingga jawaban yang dihasilkanpun 

kurang maksimal. Ini merupakan salah satu ciri-ciri utama pikiran emosional 

yaitu respons yang cepat tetapi ceroboh (Goleman, 1996:414). 

Ada banyak keuntungan bila seseorang memiliki kecerdasan 

emosional secara memadai. Pertama, kecerdasan emosional mampu menjadi 

alat untuk pengendalian diri, sehingga seseorang tidak terjerumus kedalam 

tindakan-tindakan bodoh, yang merugikan dirinya sendiri maupun orang 

lain. Kedua, kecerdasan  emosional bisa diimplementasikan sebagai cara 

yang sangat baik untuk memasarkan atau membesarkan ide, konsep atau 

bahkan sebuah produk. Pada intinya, kecerdasan emosional dan kreativitas 

siswa adalah dua faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa selain faktor-faktor yang ada karena kecerdasan emosional dan 

kreativitas dalam pertumbuhan dan perkembangan sangat berperan untuk 

membentuk sikap kritis dan kreatif siswa. 

Dalam meningkatkan tingkat kreativitas belajar siswa guru yang 

profesional harus memperhatikan program pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas belajar seperti menciptakan lingkungan di dalam 

kelas yang merangsang belajar kreatif dengan cara mmepersipakan fisik dan 

psikis siswa, memberi kesibukan siswa dalam kelas dengan cara interaksi 
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dan kolaborasi dengan teman. Sebelum menciptakan siswa yang kreatif guru 

terlebih dahulu harus lebih kreatif dalam mengelola kelas agar tercipta 

suasana yang nyaman, serta menggunakan berbagai macam model 

pembelajran yang dapat merangsang siswa untuk menciptakan kreatifitas 

siswa. 

Dilihat dari berbagai faktor tersebut banyak siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan yang diharapakan. Hasil belajar yang kurang 

optimal ini menyebabkan banyak siswa tidak tuntas. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kreativitas 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 

Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMAN 2 Bukittinggi? 

2. Apakah terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMAN 2 Bukittinggi? 

3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMAN 2 Bukittinggi? 

4. Apakah terdapat pengaruh kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMAN 2 Bukittinggi? 
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5. Apakah terdapat pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMAN 2 Bukittinggi? 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan sehubungan dengan 

keterbatasan penulis baik dalam segi waktu, tenaga, dan biaya. Maka penulis 

membatasi penelitian ini pada “Pengaruh kecerdasan emosional dan 

kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA N 2 

Bukittinggi”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka penulis merumuskan 

masalah penelitian ini yakni: 

1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 2 

Bukittinggi? 

2. Apakah terdapat pengaruh kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bukittinggi? 

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan kreativitas siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di kelas XI IPS 

SMA Negeri 2 Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengolah, menganalisis, 

dan membahas data tentang: 
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1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bukittinggi. 

2. Pengaruh kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bukittinggi. 

3. Pengaruh kecerdasan emosional dan kreativitas siswa terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 

2 Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengatahuan mengajar Geografi di masa 

yang akan datang dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana pendidikan pada program studi Pendidikan Geografi Universitas 

Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk mempelajari 

masalah yang sama dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh kecerdasan 

emosional dan kreativitas siswa terhadap hasil belajar geografi siswa kelas XI 

IPS di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Bardasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar geografi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan 

emosional siswa maka dapat meningkatkan hasil belajar geografi siswa.   

2. Terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas siswa terhadap hasil belajar 

geografi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas siswa maka dapat 

meningkatkan hasil belajar geografi siswa. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional dan kreativitas siswa secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS di SMA 

Negeri 2 Bukittinggi yakni sebesar 84,3%. Hal ini mengartikan bahwa 

dengan kecerdasan emosional dan kreativitas siswa yang tinggi akan 

meningkatkan hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 

Bukittinggi. 
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i. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

uraikan, maka untuk meningkatkan hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS 

di SMA Negeri 2 Bukittinggi menjadi lebih baik untuk masa yang akan datang 

penulis menyarankan : 

1. Pada siswa SMA Negeri 2 Bukittinggi diharapkan lebih mengasah dan 

mengontrol emosi serta mengembangkan kemampuan diri dalam berkreasi 

dan kreatif untuk meningkatkan pemahaman dalam menerima pelajaran 

agar dapat diimbangi oleh hasil belajar yang tinggi pula sehingga berakibat 

meningkatnya hasil belajar. 

2. Diharapkan kepada guru SMK di Bukittinggi agar dapat mengenali 

perilaku siswanya, serta lebih mengarahkan perhatian pada perubahan 

yang mencolok yang terjadi pada siswa. 

3. Diharapkan kepada guru lebih kreatif dalam menyampaikan pembelajaran 

dengan cara menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi 

sehingga menarik perhatian siswa dan mendorong siswa agar lebih kreatif 

dalam memunculkan ide dan gagasan dalam memecahakan permasalahan.  

4. Kepada sekolah diharapkan membuat sebuah program yang dapat 

meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan khususnya Geografi 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Serta dapat memberikan 

pembelajaran tentang pengelolaan emosi pada anak remaja karena pada 

saat itu emosi mereka sangat labil. 
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